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Abstract

This research aims to analyze the influence of occupational safety and health (K3) and work
discipline on employee performance in the production division of PT Prima Components Indonesia. The
research method used in this research is a quantitative method. The population in this study were all
employees of the production division of PT Prima Component Indonesia as many as 104 people. The sample
used was the Slovin sample so there were 83 people. The data analysis method uses simple linear
regression, multiple, correlation coefficient, coefficient of determination, partial t test and simultaneous F
test. The results of this research show that: (1) There is a positive and significant influence between
Occupational Safety and Health (K3) (X1) on Performance (Y) in the Production Division of PT Prima
Componenten Indonesia, this can be proven from the tcount value of 3.330 > ttable 1.989 with a
significance level of 0.000 < 0.05. (2) There is a positive and significant influence between Work Discipline
(X2) on Performance (Y) in the Production Division of PT Prima Componenten Indonesia, this can be
proven from the tcount value of 7.556> tune 1.989 with a significance level of 0.000 <0.05. (3)
Simultaneously there is a positive and significant influence between Occupational Safety and Health (K3)
(X1) and Work Discipline (X2) on Performance (Y) in the Production Division of PT PrimaComponenten
Indonesia, this can be proven by obtaining a fcount value of 29,752 > fipe 3.11 with a significance level of
0.000 < 0.05. This research confirms the existence of a positive and significant influence between
Occupational Safety and Health (K3), Work Discipline and Employee Performance in the Production
Division of PT Prima Componenten Indonesia, which means Ho3 is rejected and Ha3 is accepted.

Keywords: Occupational Safety and Health (K3), Work Discipline, Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Produksi PT Prima Komponenen Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan divisi produksi PT Prima Komponen Indonesia sebanyak 104 orang. Sampel yang
digunakan adalah sampel Slovin sehingga menjadi 83 orang. Metode analisis data menggunakan regresi
linier sederhana, berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) (X1) terhadap Kinerja (Y) pada Divisi Produksi PT. Prima Komponenen Indonesia,
hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai thiwng 3,330 > tuner 1,989 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. (2)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) pada Divisi
Produksi PT Prima Komponenen Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung 7,556> ttabel
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1,989 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. (3) Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (YY) pada
Divisi Produksi PT Prima Komponenen Indonesia, hal ini dapat dibuktikan dari diperolehnya nilai fhitung
29,752 >fipe 3,11 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Penelitian ini menegaskan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan
Divisi Produksi PT Prima Komponenen Indonesia, yang berarti Ho3 ditolak Ha3 diterima

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Di era revolusi industry 4.0, setiap negara
meningkatkan perekonomian nya melalui kegiatan
industri dengan mengolah sumber daya alam yang
ada di negaranya. Perusahaan industri merupakan
salah satu yang berpengaruh besar terhadap
perkembangan perekonomian di Indonesia
sehingga persaingan industri yang semakin
kompetitif menuntut perusahaan harus mampu
untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas
Kinerjanya termasuk lebih mengoptimalkan
seluruh sumber daya yang dimilikinya. Hal ini
dilakukan agar dapat bersaing dengan negara lain
dan untuk memajukan perekonomian negara.
Fenomena global yang semakin menonjol adalah
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
sehat, serta pentingnya memiliki tenaga kerja yang
disiplin dan produktif. Fenomena tersebut
membawa dampak terhadap persaingan antar
perusahaan, di mana setiap perusahaan diharapkan
untuk dapat mengoptimalkan sumber daya
manusia agar dapat tetap bersaing di pasar
internasional.

Sumber Daya Manusia merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dan mempunyai
peran yang paling besar dalam suatu perusahaan
karena sumber daya manusia merupakan motor
penggerak dan aset terpenting bagi perusahaan.
Setiap perusahaan menyadari bahwa sumber daya
manusia yang profesional, terpercaya, tekun dan
disiplin adalah kunci perusahaan dalam mencapai
tujuannya, maka perusahaan harus lebih
memperhatikan ~ faktor-faktor ~ yang  dapat
mempengaruhi kinerja karyawan tersebut agar
karyawan mampu menghasilkan kinerja yang
maksimal sehingga mereka mampu mewujudkan
tujuan perusahaan.

Dalam beradaptasi dengan kondisi ini, PT
Prima Komponen Indonesia semakin
meningkatkan kesadaran untuk itu, banyak
perusahaan mulai memperhatikan faktor-faktor
yang berhubungan dengan K3 dan kedisiplinan
sebagai bagian dari strategi untuk menjaga
kualitas dan kinerja karyawan, serta menciptakan
kondisi kerja yang kondusif bagi tercapainya
tujuan perusahaan. Organisasi yang tidak mampu
mengelola risiko terkait K3 dan disiplin kerja
dengan baik, berpotensi menghadapi kerugian
besar baik dalam hal biaya, waktu, maupun
reputasi.

Kinerja karyawan merupakan rangkuman
dalam hal kualitas, kuantitas, jam kerja dan juga
kolaborasi untuk mencapai suatu tujuan yang
sudah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja dapat
diketahui dan diukur jika individu atau
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria
atau standar keberhasilan tolak ukur yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika
tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam
pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau
kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui
bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya. Kinerja
karyawan penting dalam menentukan keefektifan
kinerja sebuah organisasi. Tinggi rendahnya
kinerja seorang karyawan akan menghasilkan
kuantitas dan kualitas yang diharapkan sebuah
organisasi. Pentingnya unsur manusia dalam
organisasi adalah sebagai penggerak utama suatu
organisasi dan sumber daya manusia dalam
berbagai tuntutan masyarakat dan zaman. Proses
untuk menghasilkan sumber daya manusia harus
didukung dengan kepribadian yang baik dari
karyawan sebagai pendukung kerja agar tercipta
suasana kelompok kerja yang dinamis dan
menjalankan tugas dengan baik
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Kinerja karyawan PT Prima Komponen
Indonesia merupakan faktor krusial dalam
menunjang keberhasilan perusahaan. Kinerja yang
optimal tidak hanya dilihat dari sisi kuantitas
produksi, tetapi juga dari kualitas hasil kerja yang
mempengaruhi  kepuasan  pelanggan  dan
kelangsungan perusahaan. Permasalahan tentang
kinerja karyawan merupakan permasalahan yang
patut menjadi perhatian perusahaan, mengingat
kinerja berpotensi berpengaruh terhadap kualitas
maupun kuantitas perusahaan dalam menghadapi
persaingan global. Oleh karena itu, memiliki
karyawan yang berkualitas sangatlah penting agar
tujuan perusahaan dapat tercapai dan selanjutnya
dapat mengembangkan kinerja yang baik dalam
suatu perusahaan.

Penelitian ini mengambil objek penelitian
di PT Prima Komponen Indonesia, sebuah
perusahaan yang telah memproduksi komponen,
bagian dan aksesoris otomotif. Oleh karena itu,
Kinerja yang tinggi tentunya diperlukan agar
mampu lebih mengembangkan kinerja pekerja
dalam perusahaan, karena dengan adanya tingkat
tanggung jawab yang tinggi maka tujuan
perusahaan akan tercapai. Berikut adalah data
kinerja karyawan Divisi Produksi PT Prima
Komponen Indonesia:

Tabel 1.1 Data Kinerjs Karyan ss Divisi Produks PT Prims Kempanen Endeneia

Ksalitan

Jumlah Taghat | (Presentase

Tobuw ‘,"b: :r::::l Preduks N':‘:I' Kecelakaan prodok
ol PerKaryawan | M0N0 e tidak

“ﬂll

2021 91 £40.000 9.230 8% 13,2% 78%
’ ’
2022 o5 £40 000 8947 TN 14,5% 83%

v .
NI23 104 £70 000 B.3635 BN 16 5% 86%%

Sumber: Data Kinerya Kary m\T.u: Diviss Produkss PT Pruma Ka(r_;-:-n:x; Indomessa

Berdasarkan data kinerja karyawan Divisi
Produksi PT Prima Komponen Indonesia dari
tahun 2020 hingga 2023, dapat disimpulkan
bahwa meskipun jumlah produksi mengalami
peningkatan setiap tahun, per karyawan justru
mengalami penurunan. Pada tahun 2021, jumlah
produksi per karyawan mencapai angka tertinggi,
namun menurun pada tahun 2022, dan kembali
turun tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan
bahwa meskipun jumlah karyawan bertambah,
hasil yang dihasilkan per karyawan semakin
berkurang. Di sisi lain, tingkat kehadiran
karyawan menunjukkan tren positif dengan
meningkatnya pada tahun 2023, meskipun sempat

turun di tahun 2022. Sementara itu, tingkat
kecelakaan kerja justru mengalami peningkatan
setiap tahunnya, yang menandakan perlunya
perhatian lebih pada aspek keselamatan kerja.
Adapun kualitas produk mengalami peningkatan
yang konsisten, yang menunjukkan adanya
perbaikan dalam pengendalian kualitas meskipun
jumlah produksi per karyawan menurun. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun hasil produksi
semakin baik, efisiensi kerja dan keselamatan
perlu diperhatikan lebih serius untuk menjaga
keseimbangan antara kuantitas, kualitas, dan
keselamatan kerja. Oleh karena itu, PT Prima
Komponen Indonesia perlu  fokus pada
peningkatan keselamatan dan kesehatan Kkerja
karyawan dan meningkatkan disiplin karyawan
untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing
yang lebih baik di masa depan.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
merupakan hal yang tidak akan terlepas dari
sistem ketenagakerjaan dan sumber daya manusia.
Keselamatan dan kesehatan kerja tidak hanya
sangat penting bagi pekerja namun keselamatan
dan kesehatan kerja menentukan produktivitas
suatu pekerjaan. Keselamatan dan kesehatan kerja
yang berdampak positif terhadap pekerjaan. Maka
dari itu, keselamatan dan kesehatan kerja bukan
hanya suatu kewajiban yang harus di perhatikan
oleh para pekerja, akan tetapi suatu kebutuhan
yang harus di penuhi oleh sistem pekerjaannya.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
memiliki dampak langsung terhadap lingkungan
kerja yang aman dan nyaman. Ketika karyawan
merasa aman dari risiko kecelakaan dan penyakit
akibat kerja, mereka akan lebih fokus dan
produktif. Sebaliknya, jika kondisi K3 tidak dijaga
dengan baik, dapat menyebabkan kecelakaan atau
gangguan kesehatan yang mengganggu proses
produksi dan mengurangi semangat serta kinerja
karyawan PT Prima Komponen Indoenesia.
Dengan kata lain keselamatan dan kesehatan kerja
bukan suatu kewajiban melainkan suatu
kebutuhan bagi para pekerja dan bagi bentuk
kegiatan pekerjaan PT Prima Komponen
Indonesia, yang merupakan perusahaan dengan
aktivitas padat karya, penting untuk memastikan
penerapan standar K3 yang optimal di semua lini
produksi guna menghindari potensi risiko yang
dapat mengganggu kelancaran operasional
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perusahaan

Tabed 1.2 Data Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Berdasarkan Tingkat
Kecelaksan Kerjo

' Tinghat
Noo | Tabun | Jumbh | jumish Produkii|  Kecelakaan
navas Kerja

1 21 91 £40 000 15.2%

202 95 £50.000 14.5%

2023 104 £70.000 16,9%

Sumber Data K3 Divis Prodaks: PT Prisma Kompenen Indonessa Berdasarkan
Tingkat Kecalakaan Kenn

Berdasarkan data pada tabel 1.2 mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilihat
dari tingkat kecelakaan kerja, dapat disimpulkan
bahwa meskipun jumlah karyawan dan produksi
perusahaan mengalami  peningkatan  setiap
tahunnya, tingkat kecelakaan Kkerja justru
mengalami kenaikan yang signifikan. Pada tahun
2022, dan kembali naik menjadi pada tahun 2023.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa meskipun
perusahaan berhasil meningkatkan jumlah
produksi dan karyawan, aspek keselamatan kerja
masih menjadi tantangan besar yang perlu
perhatian serius. Hal ini mengindikasikan
perlunya evaluasi dan perbaikan dalam prosedur
keselamatan dan pengawasan yang lebih ketat
untuk menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman
bagi karyawan

Tabel 1.3 Presenrase Hasil Pra Survey Deagan Pernyataan Pada Vamabel
Keielamatan Das Kesshatan Kerjs (K3) PT Prims Kospousa Indosesia

¥ Dftar Peray atass Packs Variabel Twaiah [y W [Taa ™
|| Kesslamatan dun Koschuten Kerja 00) | Revponden | " !
| 1 | Kayvawan tdak prosedur 3 4 T8 8% 1 212N

k3 vang berlako di .
| 1 | Kaevawan mecaas bawa dagkondan 31 | 635% 19 36.4%
arsy Karvrwan mas

| 3 | Karyawan meras2 masapemen burang 52 » TS% 13
mendulung peserigan X3

perusabaan
| & | Kxvawan merasa nuko di sempat 52 35 | 67 3% 17
| kena masih gy

| 5 | Karvawan berseda membenkan

s | KRaryawan merasa mash dasyak
vexama karyanan yang menyepelkon

A0 DK mesgetati prosedur 3 10 | 19.2% | 42 | 803
g Seclalos di perseabaon
sierana balwa ala

APD) yang disednakan

>d

serand sermtsa prosedur K3

| indah &pamly - .

| 12 | Kasyawan mean duluogas N 31| 635% 19 36.5%

mancien trrdedap K sanpat kuat
Sumber | Data Prassrver Yang Diotah peaefm tabus 204

Berdasarkan tabel 1.3 diatas mengenai
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT Prima
Komponen  Indonesia  dapat  disimpulkan
bahwasannya,  sebagian  besar  karyawan

menunjukkan adanya kekhawatiran terkait
penerapan K3. karyawan menyatakan bahwa
mereka tidak mengetahui prosedur K3 yang
berlaku di perusahaan, yang menunjukkan
kurangnya pemahaman tentang kebijakan
keselamatan. Selain itu, karyawan merasa bahwa
lingkungan kerja masih berisiko dan merasa
bahwa risiko di tempat kerja masih tinggi, yang
menandakan perlunya perhatian lebih terhadap
keselamatan di lingkungan kerja. Meskipun
demikian, sebagian besar karyawan merasa bahwa
manajemen mendukung penerapan K3, namun
masih ada  karyawan yang pernah melihat
pelanggaran prosedur K3, yang menandakan
bahwa implementasi prosedur keselamatan masih
perlu diperbaiki. Karyawan juga merasa perlu
adanya perbaikan signifikan dalam K3, dengan
mendukung perbaikan tersebut. Selain itu,
meskipun sebagian besar karyawan merasa bahwa
alat pelindung diri (APD) yang disediakan kurang
memadai, mereka bersedia memberikan masukan
untuk meningkatkan K3 di perusahaan. Secara
keseluruhan, meskipun ada beberapa area yang
menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya K3,
masih banyak ruang untuk perbaikan dalam
penerapan prosedur dan penyediaan fasilitas yang
memadai untuk memastikan keselamatan dan
kesehatan kerja yang lebih baik di perusahaan.

Selain itu, disiplin kerja juga memegang
peranan penting dalam mempengaruhi kinerja
karyawan.  Disiplin  kerja  yang  tinggi
mencerminkan tingkat kepatuhan terhadap aturan
dan prosedur yang telah ditetapkan, yang
berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja
yang teratur dan efisien. Karyawan yang disiplin
cenderung lebih  produktif dan  mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai
standar yang diinginkan. Sebaliknya, rendahnya
tingkat disiplin dapat menyebabkan penurunan
produktivitas, keterlambatan dalam penyelesaian
tugas, dan potensi kesalahan dalam proses
produksi yang dapat memengaruhi kualitas output
perusahaan
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Tabel 1.4
Data Absensi Karyawan PT Prima Komponen Indonesia Divisi
Produksi Tahus 2021 - 2023
Takun | Jumish Hari | Kehadiran | Coti | Iz Sakit | Absen
Karvawas | Kerjs (%) %) () W | W

2021 o1 365 8% 24 6% % 3

2022 95 365 75% ‘ % T 6%

2023 104 365

80% 1 10% | % %
Sumber. Data Absens: Karyvawan PT I’t:m:n Koemponen [ndonesia z
Berdasarkan tabel 1.4 diatas data absensi

karyawan Divisi Produksi PT Prima Komponen
Indonesia dari tahun 2021 hingga 2023, dapat

disimpulkan bahwa perusahaan mengalami
ketidakstabilan ~ dalam  tingkat  kehadiran
karyawan, persentase cuti mengalami

peningkatanpada tahun 2023, yang menunjukkan
bahwa karyawan memerlukan waktu istirahat
yang lebih banyak. Di sisi lain, tingkat izin
menunjukkan penurunan di tahun 2023, sementara
tingkat absensi tanpa izin atau absen sedikit
menurun pada tahun 2023. Hal ini menandakan
bahwa masih ada tantangan dalam kedisiplinan
karyawan yang perlu diperbaiki. Secara
keseluruhan, meskipun tingkat kehadiran yang
baik menunjukkan adanya perbaikan, perusahaan
perlu terus memperkuat pengelolaan absensi dan
disiplin kerja guna memastikan produktivitas yang
optimal dan mengurangi absensi tanpa izin

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Karyawan merupakan faktor yang
penting untuk diperhatikan oleh perusahaan, hal ini
dikarenakan maju  mundurnya  perusahaan
atau organisasi tersebut. Banyak batasan yang
diberikan pada pakar mengenai istilah kinerja
semua punya definisi yang berbeda. Dengan
demikian tinggi rendahnya Kkinerja seseorang
dalam bekerja dapat di evaluasi dari tindakan dan
perilaku yang diperhatikan, sedangkan yang
lain mengemukakan pengertian Kkinerja adalah
hasil melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya

Robbins & Judge (2023:6) “Employee
performance as a result achieved by individuals in
an organization related to the achievement of the
organization's goals. This performance is
measured based on the ability, effort, and
opportunity given to employees to demonstrate
their performance in work”

Menurut Mangkunegara (2023:8) “kinerja
karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh karyawan dalam suatu periode tertentu, yang
berhubungan dengan kemampuan, keterampilan,
dan motivasi karyawan dalam menyelesaikan
tugas”.

Menurut Sondang P. Siagian (2023:12)
“mengartikan kinerja karyawan sebagai hasil dari
aktivitas kerja yang dilakukan oleh karyawan
dalam organisasi. Kinerja ini merupakan gambaran
dari seberapa besar kontribusi karyawan terhadap
pencapaian tujuan organisasi dan diukur dengan
cara membandingkan antara hasil yang dicapai
dengan target yang diharapkan”.

Menurut Nurkamal (2022:12) “Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya yang
dilakukan untuk menciptakan dan menjaga
lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi pekerja,
dengan tujuan untuk mengurangi kecelakaan dan
penyakit akibat kerja”. Nurkamal menekankan
pentingnya penerapan kebijakan, prosedur, dan
sistem pengendalian risiko untuk memastikan
bahwa kondisi kerja tidak membahayakan
keselamatan dan kesehatan pekerja.

Menurut Sutrisno (2024:8) “Keselamatan
dan Kesehatan Kerja atau K3 adalah proses yang
melibatkan penerapan kebijakan, prosedur, serta
langkah-langkah pencegahan untuk mengurangi
risiko yang dapat membahayakan keselamatan dan
kesehatan para pekerja”.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka
penulis memberi kesimpulan bahwasannya
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah
suatu upaya untuk menciptakan kondisi kerja yang
aman dan sehat, serta untuk meminimalkan risiko
kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan

Menurut Robbins & Judge (2023:45) "work
discipline is behavior that reflects compliance with
agreed company rules and policies".

Sondang P. Siagian (2023:10)
“mendefinisikan disiplin kerja sebagai kesadaran
dan kemauan untuk mematuhi segala peraturan dan
tata tertib yang berlaku dalam organisasi”.

Mangkunegara (2024:15) “menjelaskan
bahwa disiplin kerja adalah tingkat kepatuhan
individu terhadap peraturan dan standar yang
ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin juga berarti
memiliki kesediaan untuk berperilaku sesuai
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dengan aturan, bahkan tanpa pengawasan langsung
dari atasan”.

Berdasarkan  penjelasan  diatas maka
kesimpulan dari disiplin kerja adalah sebuah
kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan yang
ditetapkan oleh perusahaan

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajad
ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Menurut
Sugiyono (2020) berpendapat “valid berarti
terdapat kesamaan antara data yang

terkumpul dengan data yang
sesungguhnya”. C.
2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan

serangkaian pengukuran atau serangkaian
alat ukur yang memiliki konsistensi bila
pengukuran yang dilakukan dengan alat
ukur itu dilakukan secara berulang.
Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk
memilih jawaban tertentu

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Menurut
Ghozali (2020:160) berpendapat “model
regresi yang baik adalah berdistribusi
normal atau mendekati normal”. Jadi uji
normalitas bukan dilakukan pada masing-
masing  variabel tetapi pada nilai
residualnya. Dengan demikian uji ini untuk
memeriksa apakah data yang berasal dari
populasi terdistribusi normal atau tidak.

2) Uji multikolinieritas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel

independen. Menurut Ghozali (2020),
berpendapat bahwa “uji multikolineritas
bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen)”.

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan kepengamatan yang
lain. Salah stau cara untuk mendekati
heteroskedasitas adalah dengan melihat
grafik scatter plot antara nilai prediksi
variabel  terikat (ZPRED) dengan

residualnya (SRESID).

Analisis Regrasi Linier

Persamaan regresi linier sederhana
merupakan suatu model persamaan yang
menggambarkan hubungan satu variabel bebas
(X) dengan satu variabel tak bebas (Y), yang
biasanya digambarkan dengan garis lurus,

Regresi Linier Berganda digunakan untuk
mengetahui pola atau bentuk pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat secara
bersama a

Analisis Koefisien Korelasi

Korelasi berguna untuk menentukan
suatu besaran yang menyatakan seberapa
kuatkah hubungan antar variabel yang lain.
Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien
korelasi berada antara -1 dan 1. Koefisien
korelasi menunjukkan kekuatan hubungan
linear dan arah hubungan dua variabel acak

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R"2) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel  independen  (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja Kerja)
dalam menerangkan variabel dependen (Kinerja
Karyawan). Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu.

Uji Hepotesis
Pengujian uji t digunakan untuk menguji
setiap variabel bebas atau independen variabel
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4,
a.

(X) apakah variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (X1), dan Disiplin Kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang positif serta
signifikan terhadap variabel terikat atau
dependen variabel Kinerja Karyawan ().

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara
serentak apakah variabel bebas atau independen
variabel (X1) mempunyai pengaruh yang positif
atau negatif, serta signifikan terhadap variabel
terikat atau dependen variabel ().

Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat
apakah variabel independen secara bersama-
sama (serentak) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Takel 4.!} Validitas Lu_ull-l.fu dan Keaehatza h'f. iwl

Ky auas sisqais jasican keseharan
I g ddenkao perasahae anga 0,538 0215
mezbury kanas an
Pragren punnn kewchaan ez
disodudtas saesabonst hiey an e sievass 0,565 2115 Vaid
L dipertinkn
[dengan adary 3 progrars peraelitaraan
krsctiato karyauas menaa jetsh
Yertarggrng sraab terhadap Sesehatm
L4 sendu das pesan kegn,
Ky mensy sasgy Savaagkas
4 | devgm adapya prmeiivesm 044 0215 Vaird
kesshutin yasg teratu
Karyuras mensa Gengan mengiat)
peratinan XY vaug 243 & permataan
dapat merbos leteds aesan dist
L 3biedic dasl tadko kecelakan | 1
Dengan stanys peledin das

0430 0215 Faivd

sontalizsa) tevkast persfisas bescfistas
6 | Saryawan merx2 Mol memabam 0808 0213 o

FOCHnEaYA Mengaga beselamatan 4l

omgat keqa

Karauas mierasd Gengan sl

fasditas medis yang bak &

penodbucn dga matbeal Layavm

ik gerhu Msawars sar beker s

Pelayunas Seschata yaeg Gbaias
E | perusaluan metodeat Raryaaan 0,700 0I5 Vo

mirraas srean dan oy assan

Ky airas saerans lebsh tethindusse
P | e mesgyenakas APD yasg 085 2215 Falyd

{ divodiscas pennahan

Dengan merzaka; AFD yang weyear
o | Rarvanun mmetas tansg berkeeinbas
© | menjaga keselamonan dit dam rekan

ko132 41 vemgat by

Siesdes - Data diolid peseditt mengpusakan spas verid

Berdasarkan Hasil uji ini dapat dilihat dari
tabel 4.9. Nilai rniwung > rtaer (0,215). Dapat
disimpulkan bahwa setiap butir pernyataan
dengan indikator Keselamat dan Kesehatan
Kerja (K3) adalah valid. Dengan demikian,
tidak ada butir pernyataan yang dihapus dalam
model pengujian secara keseluruhan

Tabel £10 Up Valsditas Desiphin Kerpa

Ranaean pers tabwa kebadesn
\rpat wakem wevap e
meooayakican Eomutner sava
et pekeriaa
Ketazion kayavan yap

2 | Memastes i terapt kenpd membens 0434 b3 Yol
Surpak posnd tog ek kars
Depgan metzatuty) sevap perstizza
o | youg Sestakn karvasnas meras

3,440 8215 Ykt
leted ayvamm dm smon dalam ooy, : :
bekorp
Ketaran karyawan pada pesarans

3 bere mencenmnkan 5349 1 ETag 060 3313 Yalad

jawad terhadap penmataan dn

—i = SHL
wials Peruata won
3 | meerzesraty mandyr kerp vang (L bJa15 Valsy
deetagian cieh perussha
| SO e e -

Mematsts mandx kerp vang a8
4 | mersbomts karrawas ntuk terue s s Vol
setsoghatian bioers

Kanvauan siale waspads terhady
s | yoaea &1 sedater bovk &lame Rl
Keselamatan keris mavpue falan
IRenaga ks

Desgats sitrpags Kendpadise
yang =02, ayavan dagat
merotamtel lararkat-Laorkad
deperhilan eofulkl asalepak ko
Karvauas selale mesasnian
balrwa tagas yang fibenion

§ | dscleaiiae dengin vepat wakls 0638 2,215 Valad
ey pequ dengxa Tealitn rasg
dlormban perurabam
Karvavas sieni bidvwa dergia

bertang gung Jaab dpar
10 | mesveleanikas peberzan dengas 0547 &1 Vo
bk Qun rnezeerikas Boexdun
reakuimal g e

Sumbes : Duta dialad peselm mesgyunakcan spas vers: 25

Berdasarkan tabel 4.10 dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja
diperoleh nilai pada rmiwng >  rtae (0,215),
demikianlah semua pernyataan pada kuesioner
dapat dinyatakan valid. Oleh karena itu
kuesioner yang diigunakan peneliti pantas
dianalisa sebagai bahan analisa

Tabel .31 Uj Validizas Kinerj
38 T B " I T |
| Karraoas selady baresaka s |
1 | mesghasdian pekeniun deagan D.ole 215 Falw
B UL S———
y | Rualtm pekerpon karywaan selaks
| memcnkan stauas fan ek ker
| Karyawan serana muampn
| mezyeleasckan tugse-2apas yasg
! | divenica dalam pasiah vang st 07 2.11% Vai
| desgan meget yang dnetapkan okeh
serunhsn
j Raryraan mezass Kuurtes kerja
cukisp taure kaeena selale menaata
4 | wakcrs dan poontas dengan bak 0.042 0213 Fayd
| untu menyelesaian leteh hamyvak
Sugas dalass wakss yee efuien
1 karyswan merass lebeh dhiatva fan
§ | disspuap profesiveal ketks 0,561 0215 FalAf
| pekemaan selaly selesai tepa wakm
| . e el berpsata somk
| mexvelesaidan pelerjaan tepat wakts

0.55% o213 Vaiy!

LI L s o
| seveas derqas seadine v telid : v
i hk’.;hu piraalasn |
| Rarvanan selaiu bermada sk
| Sekerm secara efeitif deogan & s alyd

| masssandaakas wssber duya yurg uda
vecasa (plzudl
| Dialage: s#tkap peketyaan, ey imas
£ |aelalo fokos wonk mesyeiaaian 0,613 0,215 Vai
11 dmem o6 g ping sfiem |
| Raryavam seixdu mangpu
¥ | mezyelerakan hagas-sugan yang 0, 608 015 Vaisf
| diterdcas desgas mandin
Karcauwas siefand RO percaya died
10 | ketia dapar peeqry elesaian 0,545 0215 alw
| pekorzn secars mardim
Sunter Dot Gobh preelits menpgansicn s vem 25

Dari apa yang terlihat pada tabel 4.11 pada
variabel Kinerja didapatkan nilai fhiung > rtabel
(0,215), maka semua hal pada item kuesioner
dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner
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yang sudah dilakukan peneliti dapat diolah
sebagai bahan penelitian

b. Uji Reliabilitas
Tabed 4.12 Hasil Ujt Rel as
NBACH | STANDARD (
vamiangs, | CROVICH | STOPARD | keremancax

Keselamatan dag
Kesehmmatan Kenja (K3) !
Drsplin Kerja 0,739 060 Reliabel

0,837 0L0 Reluabel

Kmerja Karvawan 0.802 060 Redubel

Sumber . Data diolah pencliti menpgonakan syrss versi 25

Menurut hasil uji ini, masing masing
variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
Disiplin kerja dan kinerja Karyawan ada nilai
Cronbach alpha > 0,60. Oleh karena itu, hasil
uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel
dinyatakan realibel, yang artinya bahwa semua
butir pernyataan dapat digunakan untuk
penelitian yang akan datang

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 4.13 Hastl UJi Normalitas Dengan Kormogorov-Smirnoy Test
One Somple Kolmogorav Smirmev Test

esidual
N 83

) 0000000
161725017

Susaber - Dot G0ish peneiny n:r':g',am\m §pss Verw 28

Pada hasil pengujian uji normalitas
diatas menunjukan bahwa, nilai signifikan
0,200 > 0,05, kemudian dapat dikatakan
bahwa populasi yang dimaksud
berdistribusi secara normal.

Uji normalitas telah dikerjakan
dengan dipergunakannya grafik probality
plot dimana residual variabel dapat
diketahui  dengan  mengamati titik
penyebaran apakah mengikuti garis miring
atau diagonal, dan ini berdasarkan pada
hasil diagram penyebaran yang ditangani
olen garis miring tersebut. Peneliti
mengaplikasikan SPSS 25 seperti yang ada
gambar dibawah ini

e Lenificance

2)

Normal P-P Plot of Reg ion Standardized Residual
) Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

08

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Uji Normalitas Data P-P Plot
Sumber : Data diolah peneliti menggunakan spss versi 25

Pada gambar 4.2 diatas, cenderung
terlihat bahwa diagram probality plot
menunjukan bahwa pengujian tersebut
normal. Hal ini bisa terlihat dari titik
penyebarannya yang mengikuti garis
diagonal. Dengan itu, dapat diasumsikan
bahwa model regresi yang memanfaatkan
probality plot telah memenuhi syarat uji
asumsi klasik

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14 Uji Multicolineritas
0

ConMch

T 106 073 151135118 &SN
.

U (10 CNTESS] O] B Tiw
Dyponden' L wrstle Kowis harvwsm
Refrenm  Data diclad penelits menggusakas SPPS vers 25

Berdasarkan hasil uji multikolineritas
ini jelas bahwa nilai pada variabel
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan
Disiplin Kerja sebesar 0,863 < 1 dan nilai
VIF pada variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja
1,159 < 10, dengan demikian cenderung
diasumsikan bahwa variabel Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin
Kerja tidak ada gejala multikolineritas

3) Uji Heteroskedastisitas
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4)

Tabel £.1%5 Uji Heteroskedastisitas

. Coeffickents®

|

Mode B

11 {Conzrany) 1.332] 2.862} 24632 010

Sumber : Data ‘u-un peasliti menggunakan SPPS 23

Berdasarkan hasil tabel 4.15 diatas
menggunakan glejser test model, maka
dapat disimpulkan bahwa pada variabel
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
diperoleh nilai probality signifikan sebesar
0,272 dan Disiplin Kerja diperoleh nilai
probality signifikan sebesar 0,385 Dimana
nilai signifikan keduanya > 0,05. Dengan
demikian pada data ini tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi
ini layak digunakan dalam penelitian

Ve

e d (m e o et t Py b

[

[RTST

b W 804 P b T e

Gambar 4.3 Pengujian Menggunakan Scaterplor
Sumber : Daza diolah penelsti menggunaicin spss 25

Berdasarkan gambar 4.3, pengujian
heterokedastisitas  grafik diatas tidak
menghasilkan pola penyebaran yang jelas,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini layak dipakai karena tidak terjadi
gangguan heteroskesitas

Uji Regresi

Tabel 416 Kegresl Sederhana Keselamaran dan Kesehatan Kerja (K3 (X1)
Terhadap Kmerja (V)
Cocfficlensy”

| ¢ Kisesja Karyawas
Suniber  Duta diolab penelits menggunakan spss 25

Nilai konstanta (a) 29,589 diatas
menunjukan bahwa Kinerja karyawan (Y)
akan tetatp bernilai 29,589 pada saat
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
(X1) sama sekali tidak berubah atau bernilai
0. Koefisien regresi nilai (b) adalah 0,296,
yang berarti setiap satu satuan peningkatan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
akan meningkat kinerja Karyawan satuan
0,296. Jadi, persamaan liniernya adalah Y=
29,589 + 0,296X,

Hasil terhadap pengujian pada
regresi linier sederhana Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan ditunjukkan
didalam tabel dibawah ini:

__Tabel 417 Regresi Sederhana Disiplin Kesja (X2) Terhadap Kinerga (V)
.

Cogfficienty

3 B Std Errov Beta T |85z
1| Conrmany 10.037 4129 2373102

Diagilm 761 101 643]7.556

|
A Dependen

¢ Variahie: Kmena Xaryawan
Refrensi - Data &olah penelits mengpunakan spes 25

Nilai konstanta (a) 10,037 diatas
menunjukan bahwa Kinerja Karyawan (YY)
akan tetatp bernilai 10,037 pada saat
Disiplin Kerja (X2) sama sekali tidak
berubah atau bernilai 0. Koefisien regresi
nilai (b) adalah 0,763, yang berarti setiap
satu satuan peningkatan Disiplin Kerja akan
meningkat kinerja satuan 0,763. Jadi,
persamaan liniernya adalah Y= 10,037+
0,763X,.

Tabel .15 Amalivis Regresi Bergands Kewelematan dan Kewhatas Kerja
(K3) (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja (V)

Cogfficients®
gAmAsulad | Slowiar
1 T 7907 1453 1.760] 082
K s dan 100 0's 1251 1332 1.1%0
Keyehatan Berpa (K
Disgiie Kespa 1) 108 3597|4555 | 000

3 Dependant Farigdle Kinerjs Karyswan
Refrens - Data declah peneliti mesgpenakan spa 15

Dari hasil pengamatan pada analisis
regresi linier berganda diatas, diperolah
hasil persamaan regresi Y = 7,907 +
0,106X; + 0,709X,. Melihat hasil regresi
linier diatas, dapat disimpulkan dibawah
ini:

Nilai konstanta adalah 7,907, yang
artinya jika variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja
bernilai nol maka kinerja akan menjadi
7,907

Nilai regresi positif 0,106 (X1)
menunjukkan bahwa Kinerja (Y) akan
meningkat 0,106 satuan jika variabel
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
(X1) meningkat 1 satuan variabel Disiplin
Kerja (X2) tetap
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Nilai Disiplin Kerja (X2) sebesar
0,709, sehingga cenderung diuraikan bahwa
jika sisa bagian tetap dan tidak ada
penyesuaian pada variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) (X1), maka setiap 1
satuan perubahan pada  variabel
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
(X1) tersebut. Variabel Disiplin Kerja (X2)
akan mengalami penyesuaian Kinerja (Y)
sebesar 0,709

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.20 Ui Koeftshen Kovelasl Keselamatan das Kesehatan Kerja (K3)
(X1) Terhadap Kmerja (1)
Correlations

Keselinataa dan
Keochatan Kega (K1) 4

Kinrria Karyawam

** Correlation &z sipmificant ar the .01 kve! £2-tatiea)

Refrens: - Data disajscn penelins meoggunakan apss 24

Menurut data yang tersaji dalam tabel
4.20 di atas dapat dilihat bahwa hubungan
terhadap variabel Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) (X1) adalah sebesar
0,544, yang berarti derajat hubungan antara
variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) (X1) dengan Kinerja (Y) adalah cukup
kuat

Tabel 4.21 Uji Koeficlen Korelasi Disiphm Kerja (X2) Terbadap Kinerfa (Y)
Correlafiony

Distpim Kmersa
Kera Eanyawas

Dinpln Keria

Knena Karvavan

**_Correlarion i signifcans ar s 0.0) level (2-totled)
Refrensi . Data diolah penelity menggunakan SPPS 23

Menurut data yang tersaji dalam tabel
4.21 di atas, cenderung terlihat bahwa
variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,643,
yang berarti derajat hubungan antara
variabel Disiplin Kerja (X2) dengan Kinerja
(YY) adalah kuat.

Tabel 422 Ujl Koefisien Korelasd Secara Stmultan Antara Keselamatan dan
_Keseharan Kerja (K3) (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kimerja (Y)

Dhaglin 1
Kejs x W
Keselamata dan - 447
Kesehatan Kerja
(K)) 001 001
£3 83
Dasiplin Xerja 1 6437
000
83 83
Kanetgs Koyawan | Pears 6437 1
0 000
4 g 3] 83
** Correlation & siguificans ar the 0 0} level /2. tatled)

Refress - Data deolad peseliti mengrenalcan SPPS 23

Menurut data yang tersaji dalam tabel
diatas terlihat bahwa hasil analisis korelasi
menyatakan hubungan yang signifikan
antar Kinerja Karyawan, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja.
Korelasi pearson antara Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja
adalah 0,470 tingkat signifikan 0,000 yang
berarti korelasi yang cukup positif dan
signifikan antara kedua variabel. Yang
berarti,  Disiplin  Kerja  cenderung
meningkat seiring dengan peningkatan
tingkat  Disiplin  Kerja,  begitupun
sebaliknya. Korelasi antara Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Kinerja
yaitu 0,544 dan Disiplin Kerja dengan
Kinerja yaitu 0,643 dengan tingkat
signifikan 0,000 menyatakan hubungan
yang positif dan siginifikan antar
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Disiplin Kerja

Kesimpulannya adalah bahwa ada
korelasi yang cukup kuat antara Kinerja dan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan
Begitu Pula dengan Disiplin Kerja memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Dengan
adanya analisis ini dapat digunakan untuk
meningkatkan kinerja di perusahaan

6) Analisis Koefisien Determinasi

Tabed 4.23 Hasll Analisls Koefisien Determinad Secara Pardal Astara
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) Terhadap Kinerja (V)
Wodel Snmmery®

| Model ; R Squara|  Square the EsTimans

5] | T 819 108 (912
¢l Keselamatan dan Kesehatan Kega (X3

iy, Kineria Karsasan

wagikan penelti mmgesnakan sy 25

Lb. Do
Reftens: - Da

Dari tabel diatas dapat bahwa nilai
pada R-Squared 0,619 yang menunjukan
besarnya nilai koefisien determinasi,
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menunjukan bahwa variabel Keselamatan

dan  Kesehatan Kerja (K3) (X1)

berpengaruh 61,9% terhadap Kinerja ().
Tabel 424 Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi Secara Parstal Antara

Disiplin Kerja (X1} Terhadap Kimerja (Y)
Mode!

Samman*

Model R DJUNV Lave Mw Lititwmare
1 813 i3 106 1481
onstant), Disiplin Kena

todle Kinerya Karyanae
disajtkan penedm menpeonakan wpss 23

Dari tabel diatas dapat bahwa nilai R-
Squared 0,413 yang menunjukan besarnya
nilai koefisien determinasi, dengan itu
menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja
(X2) berpengaruh sebesar 41,3% terhadap
Kinerja (Y).

Tabel 425 Hasll Analishs Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Anrara
Keselamatan dan Kesshatan Kerja (K3) (X1) dan Disiplis Kerja (X2)

Terhadap Kinerja (V)
Model Swmman?

Model \ R Sguare Sguars thnate
[. S0 427 412 1662
a Prediciers (Comstanly, Disiplin Kerja, Keselanutan dan Keseluatan Kerja

(K3
b Dapendent Partadle Kinena Karvawan
Refrens: - Data dusajikan peneles meenggunakan spss 13

berdasarkan tabel diatas dapat bahwa
nilai R-Squared 0,427 yang menunjukan
besarnya nilai koefisien determinasi,
menunjukan bahwa variabel Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) berpengaruh 42,7% terhadap
Kinerja (Y).

Tabel 4.27 Uji t Parsal Diviplin Keega (X2) Terbadap Kinerja (V)
Cogffictenty*

\ t
12.037 229
763 101

Kerm

3 Dvpeniery

araible Ronea Rarvawan
Ketrenar - Dara disapian peoein reenpguakas e 22

Berdasarkan hasil pengujian yang
dihasilkan pada tabel 4.27, diperolehlah
nilai thiwng > taber (7,556> 1,989). Bagian ini
juga didukung oleh nilai p < Sig.0.05 atau
(0.000< 0.05). Selanjutnya HO ditolak dan
H2 diterima, hal ini memperlihatkan bahwa
adanya pengaruh yang cukup besar dan
signifikan secara parsial antara Disiplin
Kerja terhadap Kinerja karyawan PT Prima
Komponen Indonesia
Upi ¥ Hitung Kevelamazan dan Kn:b.aht;.n‘l\?fnl (X1) dan Disiphm Kerja (X2)

Terhadap Kinerja (V)
anovas

2 i a1}
b adiesors (Costanti Disiplin Xerfa, Keselamanan dan Keselatun Kersa (K3)
Refrensi - Data disajikan peneiti menggunakan spas 25

Berdasarkan uji yang dihasilkan pada
tabel 4.28 diperoleh nilai fhiung > Ftapel
(29,752 > 3,11). Hal ini juga didukung oleh
nilai p harga < Sig.0.05 atau (0.000 < 0.05).
Dengan demikian HO ditolak dan H3

diterima, hal ini menunjukkan bahwa
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terjadap Kinerja
(YY) pada PT Prima Komponen Indonesia

7) Uji Hipotesis
Tabel £28 Upit Parsal Kessbamatan dan Kesehatan Kerfa (K3) (X1)

Terhadap Kinerjs (Y)
Cagfficientr*

Moodel E [ - : 1Sk |
1] (Conasant 10589 344 7.403] 030
Kestlunatin dan 106 090 544)3.300] 000

:‘.r"bmn"‘\v"ul"\'“v : 5 KESIMPULAN
a_Dependiont Varscble: Kinerj2 Kanyawan . -
Refiessi - Data disajican peasins mesg punakad spas 15 Da” has"
Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 4.26 diperoleh nilai thiwng > tapel
(3,330 > 1,989). Hal ini juga diperkuat

dengan nilai p value < Sig.0,05 atau

penelitian  yang  sudah
disampaikan pada bab-bab sebelumnya dari
analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Divisi
(0,000 < 0,05). Maka dengan demikian  Produksi PT Prima Komponen Indonesia”. Maka
HO ditolak dan H1 diterima, hal ini penulis menyimpulkannya berikut ini:
menunjukan bahwa ada pengaruh yang a. Terdapat pengaruh yang signifikan dari
positif dan signifikan secara parsial antara Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (K3) terhadap kinerja Karyawan Divisi
terhadap Kinerja Karyawan PT Prima Produksi PT Prima Komponen Indonesia, Hal
Komponen Indonesia. ini juga ditunjukkan dengan hasil pengujian
dimana nilai thiwng 3,330 > tianer 1,989 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, Ho ditolak
dan Ha diterima, menunjukkan bahwa
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
terhadap Kinerja pada Karyawan Divisi
Produksi PT Prima Komponen Indonesia.
Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja pada
Karyawan Divisi Produksi PT Prima
Komponen Indonesia Nilai konsisten (a)
sebesar 10,037 menyatakan bahwa jika
Disiplin Kerja tidak bertambah maka Kinerja
tetap bernilai 10,037. Hal ini juga ditunjukkan
dengan hasil pengujian dimana nilai thiwng
7,556> tanetl,989 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima
menunjukkan adanya pengaruh Positif dan
Signifikan antara Disiplin Kerja dengan
Kinerja pada Karyawan Divisi Produksi PT
Prima Komponen Indonesia.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja pada
Karyawan Divisi Produksi PT Prima
Komponen Indonesia Hal ini ditunjukkan
dibuktikan dengan uji hipotesis dengan nilai
Fhitung> Fravel atau 29,752 > 3,11 dengan tingkat
kepentingan 0,000 < 0,05. Dengan demikian
HO ditolak dan H3 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
sangat positif dan signifikan secara simultan
antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Divisi Produksi PT Prima Komponen
Indonesia
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